Pengaruh Program Magang Mahasiswa Terhadap
Peningkatan Solidaritas Sosial pada Dinas Sosial Provinsi
Sulawesi Selatan

Rahmiah!?, Syarifah Balkis?, Hasni3,
123 program Studi Pendidikan IPS Fakultas llmu Sosial dan Hukum, Indonesia

L Email Korespondensi: rmjoonie81@gmail.com

Abstrak / Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pelaksanaan magang mahasiswa pada Sosial
Provinsi Sulawesi Selatan, 2) Peningkatan solidaritas sosial pada Dinas Sosial Provinsi
Sulawesi Selatan, dan 3) Pengaruh magang mahasiswa terhadap peningkatan solidaritas
sosial pada dinas sosial Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan analisis data deskriptif. Penelitian dilakukan melalui
kuesioner sebanyak 60 mahasiswa di dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan dengan teknik
total sampling. Untuk menganalisis data menggunakan program SPSS versi 26.00 for
windows. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan magang mahasiswa Pada
Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan berada pada kategori sangat tinggi, dapat dilihat
pada indikator: a) Pengalaman kerja sebagai investasi awal; b) Kesesuain bidang magang
dengan jurusan; c) Pembekalan keterampilan hard skill; d) Peningkatan keterampilan soft
skill; e) Pendampingan dan evaluasi mentor. 2) Peningakatan solidaritas sosial pada Dinas
Sosial Provinsi Sulawesi Selatan berada pada kategori sedang, dapat dilihat pada
indikator: a) kesamaan nilai dan norma; b) pembagian kerja; c) saling ketergantungan; d)
diferensiasi sosial. 3) Tidak terdapat pengaruh signifikan magang mahasiswa terhadap
peningkatan solidaritas sosial di Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan dengan nilai
signifikan koefisien korelasi sebesar 0,091 yang berada pada tingkat sangat rendah.

Kata kunci /Kata Kunci : magang mahasiswa, solidaritas

Pendahuluan

Program Magang Bersertifikat Kampus Merdeka merupakan salah satu langkah strategis
yang dikembangkan oleh pemerintah guna menjawab tantangan dunia pendidikan saat ini,
khususnya terkait rendahnyatingkat penyerapan lulusan ke dunia kerja serta ketidaksesuaian
kompetensi mereka dengan kebutuhan industri. Berdasarkan data, Indonesia memiliki sekitar
4.560 perguruan tinggi dengan jumlah mahasiswa mencapai 9.467.824 orang.

Selama program magang, mahasiswa akan terlibat langsung dengan orang-orang
berpengalaman dalam dunia kerja, sehingga mereka mendapatkan berbagai keterampilan,
kemampuan dalam memecahkan masalah, kemampuan analisis, serta soft skill seperti etika
kerja, komunikasi, dan kerjasama yang akan meningkatkan kompetensi mereka. Magang
berperan signifikan dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa, baik dari segi soft skills
maupun hard skills.
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Solidaritas dapat dipahami sebagai hubungan yang terbangun antara individu maupun
kelompok, berlandaskan pada kesamaan nilaimoral, keyakinan, serta pengalaman emosional
yang dimiliki bersama. Konsep ini menggarisbawahi pentingnya keterkaitan sosial dalam
kehidupan bersama, di mana kepercayaan dan nilai-nilai moral berperan sebagai dasar yang
menguatkan hubungan tersebut.

Terdapat dua bentuk utama solidaritas sosial. Solidaritas mekanik umumnya ditemukan
dalam masyarakat yang masih sederhana dan homogen, di mana struktur sosialnya belum
kompleks. Contohnya dapat dilihat pada komunitas pedesaanatau kelompok adat tradisional.
Sementaraitu, solidaritasorganik muncul seiring dengan berkembangnya masyarakat modern
yang lebih heterogen. Dalam masyarakat ini, terdapat beragam kelompok yang memiliki
peran, keahlian, dan fungsi yang saling melengkapi.

Di Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Sosial memiliki peranan penting dalam menjalankan
berbagai program untuk memperkuat solidaritas sosial. Berbagai inisiatif tersebut ditujukan
untuk menangani permasalahan sosial seperti kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan,
serta mendorong inklusi dan partisipasi sosial di kalangan masyarakat. Melalui program
magang, mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam
mengenai persoalan-persoalan sosial tersebut. Mereka tidak hanya mendapatkan
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam aktivitas sosial di lapangan
sekaligus memperkuat ikatan sosial dengan masyarakat setempat.

Berdasarkan observasi di Dinas Sosial yang telah peneliti lakukan, peneliti melihat
banyaknya partisipasi mahasiswa dari berbagai program studi Universitas Negeri Makassar
dalam program magang Dinas Sosial. Tahun 2024 misalnya, jumlah mahasiswa magang asal
Program Studi IPS sebanyak 5 orang, Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia (4 orang),
Program Studi Pendidikan Ekonomi (32 orang), Program Studi Psikologi (9 orang), Program
Studi llmu Administrasi Negara (10 orang). Tidak hanya tahun 2024, mahasiswa secara aktif
ikut dalam program magang ini tiap tahunya. Hal ini menunjukkan adanya minat dan
kesadaran yang tinggi dari kalanggan mahasiswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
magang.

Penelitian ini didasari atas kurangnya pemahaman mahasiswa magang terhadap konteks
sosial. Mahasiswa yang magang di Dinas Sosial sering kali berasal dari berbagai disiplin ilmu,
bukan hanya jurusan yang berkaitan langsung dengan ilmu sosial atau kesejahteraan sosial.
Hal ini menyebabkan Kurangnya pemahaman tentang kondisi masyarakat rentan, seperti
lansia, penyandang disabilitas, atau keluarga miskin, kesulitan dalam memahamitugas dan
fungsi Dinas Sosial dalam menangani berbagai permasalahan sosial, Rendahnya rasa empati
karena belum terbiasa berhadapan langsung dengan masyarakat. Hal ini

membuat para mahasiswa kesulitan beradaptasi dan merasa tidak memiliki keterlibatan
emosional dalam tugasnya, sehingga solidaritasterhadap sesama magang, pegawai dinas, dan
masyarakat kurang berkembang.

Dari hasil observasi yangdilakukan penelitimahasiswa magangyangberada di bidangyang
sama vyaitu bidang kepegawaian terdapat 4 mahasiswa magang yang kurang berkontribusi
bekerja sama dalam melakukan tugas yang berasaal dari Prodi Ekonomi pada Tahun 2024,
terkadang ketika diberikan tugas yang menumpuk pengerjaanya tidak dibagi rata hanya
mengandalkan sesama mahasiswa magang, dan rata-rata mahasiswa hanya saling
berkomunikasi dengan sesama temanya saja. Bahkan ketika ada rapat antar sesama warga
mengenaiisu sosial mahasiswa jarangdiikutsertakan dalam kegiatan tersebut dan ketika ada
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kegiatan sosial di luar kantor hanya beberapa dari mahasiswa yang ikut berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut.

Beranjak dari permasalahan di atas penting dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh
program magang mahasiswa terhadap peningkatan solidaritas sosial di Provinsi Sulawesi
Selatan penting untuk mengeksplorasi bagaimana program magang di Dinas Sosial dapat
menjadi sarana efektif untuk membangun kompetensisosial mahasiswa, yang esensial dalam
kehidupan sosial.

Metode

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019),
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data dalam bentuk
angka dan menekankan pada pengukuran yang objektwif, serta dianalisis secara statistik.
Metode kuantitatif berfokus pada pengumpulan data numerik untuk mengukur hubungan
antara program magang dan tingkat solidaritas sosial. Penelitian ini menggunakan metode
korelasional. Menurut Sugiyono (2019), penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara dua variabel tanpa menelusuri hubungan sebab-akibat.
Metode ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu untuk melihat kaitan antara
program magang sebagai variabel independen dengan peningkatan solidaritas sosial
mahasiswa sebagai variabel dependen. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengevaluasi
apakah terdapat hubunganyangbermaknaantarakedua variabeltersebut. Penelitianini akan
menitikberatkan pada analisis keterkaitan antara pelaksanaan program magang dan
solidaritas sosial mahasiswa, dengan memperhatikan pula berbagai faktor yang mungkin
memengaruhi hasil magang.

Hasil

Mengetahui pengaruh magang mahasiswa terhadap peningkatan solidaritas Sosial di
Provinsi Sulawesi Selatan, maka diperoleh dari kuesioner sebagai teknik pengumpulan data
dengan 18 butir pernyataan menggunakan skala likert. Dengan alternatif jawaban yang terdiri
atas sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju (Likert R 1932).
Untuklebih jelasnya, Pengaruh magang mahasiswa terhadap peningkatan solidaritas Sosial di
Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada indikator magang mahasiswa berikut ini:

Berdasarkan dari hasil keseluruhan indikator magang mahasiswa, maka diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Magang Mahasiswa

No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 0-18 Sangat Rendah 0 0%
2 18-32 Rendah 0 0%
3 32-46 Sedang 1 2%
4 46-60 Tinggi 26 44%
5 60-74 Sangat Tinggi 33 54%
Total 60 100%

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa frekuensi terbanyak berada pada interval 60-
74 dengan persentase 54% dengan frekuensi sebanyak 33. Dan frekuensi terendah berada
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pada interval 0-18 dan 18-32 dengan jumlah frekuensi 0. Hasil analissi deskriptif pada data
magang mahasiswa diperoleh nilaitertinggi (maksimal) sebesar 74, nilai terendah (Minimum)
sebesar 18, nilai rata-rata (Mean) sebesar 56 dan standar deviasi sebesar 17.

Kategori pada variabel X (magang mahasiswa) dapat diartikan sebagai beri kut: (1) sangat
rendah, berarti penerapan program magang bagi mahasiswa yaitusangat rendah; (2) Rendah,
berarti penerapan program magang bagi mahasiswa rendah; (3) Sedang, berarti penerapan
program magang bagi mahasiswa sedang; (4) Tinggi, berarti penerapan program magangbagi
mahasiswa tinggi; (5) Sangat Tinggi, berarti penerapan program magang bagi mahasiswa
sangat tinggi.

DariTabel 4.1 dapat terlihat bahwa penerapan program magang bagi mahasiswa tergolong
pada kategori sangat tinggi, 33 mahasiswa (54%) menjawab kategori sangat tinggi, 26
mahasiswa (44%) menjawab kategori tinggi, 1 mahasiswa (2%) menjawab kategori sedang dan
0 mahasiswa (0%) yang menjawab kategori rendah dan sangat rendah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang mengikuti program magang di
Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan mengatakan bahwa penerapan magangyang diperoleh
sangat tinggi.

Selanjutnya peningkatan solidaritas Sosial di Provinsi Sulawesi Selatan diperoleh dari
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data dengan 17 butir pernyataan menggunakan skala
likert. Dengan alternatif jawaban yang terdiri atas sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju (Likert R 1932). Untuk lebih jelasnya peningkatan solidaritas
Sosial di Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada indikator solidaritas mahasiswa berikut
ini:

Berdasarkan dari hasil keseluruhan indikator solidaritas sosial, maka dapat diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Solidaritas Sosial

No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 0-9 Sangat Rendah 3 5%
2 9-13 Rendah 9 15%
3 13-17 Sedang 24 40%
4 17-21 Tinggi 18 30%
5 21-25 Sangat Tinggi 6 10%
Total 60 100%

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa frekuensi terbanyak berada pada interval 13-
17 dengan persentase 40% dengan frekuensi sebanyak 24. Dan frekuensi terendah berada
pada interval 0-9 dengan jumlah frekuensi 0. Hasil analisis deskriptif pada data solidaritas
sosial diperoleh nilai tertinggi (maksimal) sebesar 25, nilai terendah (Minimum) sebesar 9, nilai
rata-rata (Mean) sebesar 16 dan standar deviasi sebesar 4.
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Kategori pada variabel Y (solidaritas sosial) dapat diartikan sebagai berikut: (1) sangat
rendah, berarti penerapan solidaritas sosial bagi mahasiswa sangat rendah; (2) Rendah,
berarti penerapan solidaritas sosial bagi mahasiswa rendah; (3) Sedang, berarti penerapan
solidaritas sosial bagi mahasiswa sedang; (4) Tinggi, berarti penerapan solidaritas sosial bagi
mahasiswa tinggi; (5) Sangat Tinggi, berarti penerapan solidaritas sosial bagi mahasiswa
sangat tinggi.

Dari Tabel 4.2 dapat terlihat bahwa penerapan solidaritas sosial bagi mahasiswa tergolong
pada kategori rendah, 24 mahasiswa (40%) menjawab kategori sedang, 18 mahasiswa (30%)
menjawab kategori tinggi, 9 mahasiswa (15%) menjawab kategori rendah, 6 mahasiswa (10%)
yang menjawab kategori tinggi dan 3 mahasiswa (5%) menjawab kategori sangat rendah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang mengikuti
program magang di Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan mengatakan bahwa penerapan
solidaritas sosial yang diperoleh sedang

Pembahasan

1. Pelaksanaan Magang Mahasiswa di Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan

Magang Mahasiswa di Dinas Sosial bervariatif tergantung dengan Durasi magang biasanya
bervariasi tergantung pada kebijakan perusahaan atau institusi pendidikan, tetapi umumnya
berlangsung 1 sampai 3 bulan untuk magang pendek untuk Praktik Kerja Lapangan (PKL), 3
sampai 6 bulan untuk magang reguler terutama yang menjadi bagian dari kurikulum kampus
merdeka. Durasi magang yang efektif sebaiknya minimal tiga bulan agar mahasiswa dapat
beradaptasi, memahamialurkerja, dan memberikan kontribusiyangberarti untuk organisasi
tempat mereka magang. Jika durasi terlalu singkat, mahasiswa belum sempat memahami
sistem kerja organisasi, sedangkan jika terlalu lama dapat mengganggu waktu akademik jika
tidak terintegrasi dengan kurikulum.

Dinas Sosial, yang dipimpin oleh Kepala Dinas dan bertanggung jawab langsung kepada
Bupati melaluiSekretaris Daerah, memiliki tugas utamayaitu mengurangi jumlah Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Dalam kegiatan magang, mahasiswa terlebih dahulu
mengikuti serangkaian proses seperti orientasi, pengarahan, dan pembekalan mengenai
lingkungan kerja di Dinas Sosial. Tahapan ini mencakup pemahaman tentang etos kerja,
kedisiplinan, serta penempatan tugas sesuai bidang masing-masing.

Setiap peserta magang wajib menaati seluruh peraturan disiplin yang berlaku di Dinas
Sosial Provinsi Sulawesi Selatan dan melaksanakan tugas sesuai dengan bidang penempatan.
Mahasiswa juga mendapatkan pengarahan mengenai prosedur kerja dan tanggung jawab
masing-masing. Ketelitian sangat ditekankan dalam pelaksanaan tugas, terutama karena
beberapa pekerjaan berkaitan dengan pengelolaan dan penyajian data pada website resmi
Dinas Sosial, yang nantinya akan diakses oleh publik dan dijadikan dasar dalam proses
perumusan kebijakan pelayanan sosial. Selain itu, kegiatan magang ini juga melatih
kemampuan komunikasi mahasiswa, karena mereka dituntut untuk aktif bertanya dan
berdiskusi dengan mentor atau pembimbing terkait tugas-tugas yang diberikan.

Pelaksanaan magang mahasiswa di Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan merupakan
bagian dari upaya pembelajaran berbasis praktik yang bertujuan untuk memperkenalkan
mahasiswa pada dunia kerja, memperluas wawasan serta meningkatkan meningkatkan
kemmpuan mahasiswa dengan ilmu yang telah diperoleh di perkuliahan.
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Berdasarkan hasil analisis data, pelaksanaan program magang pada Dinas Sosial Provinsi
Sulawesi Selatan termasuk dalam kategori “sangat tinggi” dengan persentase sebesar 54%.
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah menerapkan program magang secara
optimal di lingkungan magang.

Pengukuran program magang dilakukan dengan mengacu pada indikator yang
dikemukakan oleh Gery Becker (1964). Salah satu indikator penting adalah kesesuain bidang
magang dengan jurusan yang mempercepat proses pembelajaran praktis mahasiswa dalam
memahamitugas danilmuyangdipelajari. Hasilanalisis padaaspekini menunjukkan kategori
“tinggi” dengan persentase 48%, ditunjukkan oleh dominasijawaban setuju dalam kuesioner
yang diisi mahasiswa.

Hal ini mencerminkan bahwa pelaksanaan program magang mahasiswa telah mampu
menstimulasi keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam keikutsertaan pada program magang
dan dibimbing langsung oleh tenaga profesional yang berpengalaman.

2. Peningkatan Solidaritas Sosial Pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan

Solidaritas sosial merupakan unsur penting dalam menciptakan hubungan kerja yang
harmonis, saling mendukung, dan berorientasi pada kepentingan bersama, terutama di
lembaga pelayanan publik seperti Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam konteks ini,
solidaritas sosial tidak hanya terwujud melalui interaksi antarpegawai, tetapijuga tercermin
dari sikap empati, gotong royong, dan kesediaan untuk membantu sesama, baik dalam
lingkungan internal maupun terhadap masyarakat penerima layanan sosial.

Solidaritas sosial Pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan termasuk dalam kategori
“sedang” dengan persentase 40%. Ini menandakan bahwa keberadaan mayoritas mahasiswa
magang belum mampu memberikan kontribusi nyata dalam membentuk atau memperkuat
nilai-nilai solidaritassosial dan belum cukup untuk membangun kebersamaan dan kepedulian
yang kuat di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.

Pengukuran peningkatan solidaritas sosial ini dilakukan berdasarkan indikator yang
dikembangkan oleh Emile Durkheim (1893), yang mencakup kesamaan nilai dan norma,
pembagain kerja, saling ketergantungan, diferensiasi sosial. Peningkatan solidaritas sosial
terbukti belum bisa menciptakan ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan
tersebut secara kontekstual dan

bermakna.

3. Pengaruh Magang Mahasiswa Terhadap Peningkatan Peningkatan Solidaritas Sosial di
Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan

Berdasarkan hasil penelitiantentang pengaruh magang mahasiswa terhadap peningkatan
solidaritas Sosial Pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan melalui kuesioner yangtelah diuji
dengan memeriksa validitas danreabilitas terlebih dahulu untuk dapat mengetahui kuesioner
yang disebar layak atau tidak diuji.

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu instrument pertanyaan
dianngap valid. Sedangkan uji reliabilitas adalah alat pengukuran yang menunjukkan hasil yang
sama, bahkan jika pengukuran diukur lebih dari dua kali atau lebih. Dalam hal ini, peneliti
mengevaluasi item-item kuesioner telah mencukupi, benar dan dapast dipahami. Kemudian
jika setiap alat dapat berhasil dalam pengujian, maka kuesioner layak diuji lebih lanjut.
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Pengujian validitas danreabilitas kuesioner dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak
60 responden dengan mengenggunakanteknik total sampling yaitu pengambilan sampelyang
dilakukan secara menyeluruh dari keseluruhan populasi tersebut. Uji validitas dalam
penelitianini dengan metode korelasi produkdan uji reliabilitas menggunakan alphacronbac.
Uji Validitas dan reliabilitas diproses dengan Program SPSS 26.0 untuk Windows. Hasil yang
diperoleh dari memeriksa uji validitas dan reabilitas dapat diamatipada Tabel 4.16 dan tabel
kuesioner pada tabel 4.17 pada variabel magang mahasiswa berjumlah 18 butir pertanyaan
dan variabel solidaritas sosial mahasiswa berjumlah 17. Semua pertanyaan dari variabel
tersebut dinyatakanvalid danreliabel. Haltersebutvalid karenaangkat hitung>dari t tabel
(uji dua sisi dengan sig 0,05) dan dinyatakan reliabel dengan menggunakan batas < 0,5.

Pengaruh magang mahasiswa (X) terhadap peningkatan solidaritas sosial (Y) didapatkan
hasil korelasi sebesar 0,091 yang berada pada kategori “sangat rendah”. Hasil penelitian ini
bahwa mendukung hipotesis pertama yang mengatakan bahwa magang (X) memiliki tidak
memiliki pengaruh terhadap solidaritas sosial (Y) pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara magang mahasiswa (X)
terhadap peningkatan solidaritas sosial mahasiswa (Y) pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi
Selatan, hipotesis terbukti dan diterima. Penelitian tersebut tidak berpengaruh, karena
meskipun ketika magang mahasiswa dilaksanakan dengan baik tidak berpengaruh terhadap
solidaritas sosial mahasiswa, Hipotesis pertama dari penelitian ini berarti bahwa HO telah
diterima dan ha ditolak. Hal Ini mengin-

dikasikan bahwa magang mahasiswa tidak dapat memberikan pengaruh yang besar
terhadap peningkatan soslidaritas sosial mahasiswa pada Dinas Sosial.

Temuan ini memperkuat bahwa Dinas Sosial Provinsi SulawesiSelatan belum secara efektif
mendukung peningkatan solidaritas sosial mahasiswa. Meskipun mahasiswa terlibat secara
langsung dalam lingkungan kerja sosial, keterlibatan tersebut belum secara signifikan
membentuk rasa kebersamaan, empati, dan kepedulian sosial antar individu di lingkungan
magang setempat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Program Magang Mahasiswa terhadap
Peningkatan Solidaritas Sosial Pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Sekatan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program magang Pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi selatan berada pada
kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah melaksanakan
program magang secara baik dan optimal, baik dan optimal, dengan keterlibatan aktif
mahasiswa dalam program magang. Yangdidukungoleh indikator; a) pengalaman kerja
sebagai investasi awal yang memperkaya wawasan mahasiswa; b) kesesuain bidang
magang dengan jurusan mahasiswa yang relevan dengan teori dan praktik pada bidang
tertentu; c) pembekalan keterampilan hard skill menjadikan mahasiswa punya daya saing
di pasar kerja; d) peningkatan keterampilan soft skill membuat mahasiswa dapat
menghadapi situasi profesional yang menantang; e) pendampingan dan evaluasi mentor
yang membuat mahasiswa mendapatkan arahan dan umpan baik dalam menjalankan
tugasnya.
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2. Peningkatan Solidaritas Sosial Pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan tergolong dalam
kategori sedang. Solidaritas Sosial belum berkembang secara maksimal bahwa solidaritas
sosial belum terjalin sepenuhnya mencerminkanintegrasidan keterikatanyangkuat pada
lingkungan Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan yang didukung oleh indikator; a)
Kesamaan nilai dan norma dapat meciptakansituasisosial yangstabil; b) pembagian kerja
yang baik menjadi kunci utama dalam membangun dan mempertahankan solidaritas
sosial; ¢) saling ketergantungan dengan menjmbatani perbedaan-perbedaan yang ada
dalam meciptakan keberagaman dan kebersamaan; d) diferensiasi sosial akan semangat
bekerja sama dan menghargai akan memperkuat solidaritas sosial.

3. Pengaruh magang mahasiswa terhadap peningkatan solidaritas sosial di Dinas Sosial
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu tidak terdapat pengaruh signifikan antara magang
mahasiswa terhadap peningkatan solidaritas sosial di Dinas Soail Provinsi Sulawesi Selatan,
dimana program magang di yang lebih tinggi tidak akan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan solidaritas mahasiswa pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.
Sebaliknya, ketika tingkat pengaruh magang mahasiswa menurun, maka tidak akan
berpengaruh signifikan terhadap penurunan solidaritas sosial pada Dinas Sosial Provinsi
Sulawesi Selatan.
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